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KATA PENGANTAR

KEGIATAN SEMINAR NASIONAL MUSIK FAKULTAS SENI KEAGAMAAN KRISTEN
19 SEPTEMBER TAHUN 2019

Selamat Pagi, Syalom, Asalam Wailaikum Wrb

Yang Saya Hormati Dekan Fakultas Seni Keagamaan Kristen
Bpk & Ibu Wakil Dekan Seni Keagamaan Kristen

Yang Saya Hormati Bpk Kepala Biro AUAK IAKN Ambon
Yang Saya Hormati Bpk & Ibu Narasumber

Yang Saya Hormati Kabag & Kasubag FSKK

Yang Saya Hormati Bpk/Ibu Dosen FSKK

Yang Saya Hormati Bpk/Ibu Dosen Peserta Seminar

Mengawali sambutan ini jinkanlah saya atas nama Rektor Istitut Agama Kristen Negeri

Ambon menyampaikan permohonan maaf, karena yang seharusnya Rektor menyampaikan

sambutan sekaligus membuka kegiatan seminar nasional musik Fakultas Seni Keagamaan Kristen

(FSKK) tetapi karena bersamaan dihari ini Rektor melakukan perjalanan dinas ke Korea sehingga

Rektor menugasi saya untuk memberi arahan sekaligus membuka kegiatan seminar nasional musik

yang diaksanakan oleh Fakultas Seni Keagamaan.
Bpk/Ibu/Peserta Seminar Nasional Musik Yang Berbahagia. Saya mengajak kita semua yang

hadir dikesempatan ini untuk panjatkan puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha kuasa, karena

atas kasih dan rahmatNya, kita diprtemukan dalam acara seminar nasional musik Fakultas Seni

Keagamaan.
Kegiatan ini merupakan salah satu kegiatan FSKK yang dilaksanakan di tahun 2019, oleh

sebab itu melalui kegiatan ini IAKN Ambon terus meningkatan iklim akademik sehingga mampu

bersaing secara dengan perguruan tinggi lain di Indonesia dan secara khusus perguruan tinggi di

Maluku.
Bpk/Ibu/Peserta Seminar Nasional Musik Yang Berbahagia. Kegiatan seminar nasional musik

yang dilaksanakan saat ini adalah sebagai wadah dimana sesama aktivis akademik, baik sebgai

seniman akademis maupun seniman praktisi berkumpul untuk saling mengenal, saling berbagi dan

saling belajar bersama untuk suatu kemajuan bersama. Kegiatan seminar nasional musik yang
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| Musik Yang Berbahagia. Momen ini adalah momen yamg
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ling belajar dan membangun, menemukan kebaryap.

seniman di Maluku.

Bp.kllwaeserta seminar Nasiona

berharga bagi kita untuk dapat sa
perkembangan keilmuan sehingga dapat bersaing pada tataran

bab itu lewat kesempatan ini besar harapan semoga kegiatan

sangat
kebaruan yang menyumbang pada

nasional bahkan internasional, oleh se

k saat ini memberi suatu pencerahan bersama untuk kita.

Yang Berbahagia. Pada kesempatan ini saya atas
pada narasumber yang saat ini

seminar nasional musi

Bpk/Ibu/Peserta Seminar Nasional Musik
nama Rektor IAKN Ambon menyampaikan ucapan terima kasih ke
telah hadir bersama dengan kita 1. Drs. Agastya, Rama Listya, M.MS, Ph.D, 2. D. Simamora, A, Mus,

A. M. Pd. Ucapan terima kasih yang sama juga kepada panitia yang telah bekerja untuk kesuksesan

kegiatan ini, dan ucapan terima kasih kepada seluruh peseta seminar nasional yang saat ini telah

hadir untuk mengikuti kegiatan ini. Akhir sambutan ini, atas nama Rektor IAKN Ambon, saya

membuka dengan resmi kegiatan seminar nasional musik FSKK. Selamat berseminar.Tuhan Yang

Maha Kuasa Menyertai Kita. Sekian dan Terima Kasih.
a/n Rektor |IAKN

Wakil Rektor 1

Dr. W. Y. Tiwery, M. Hum.
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a dasarnya adalah memproduksi pengetahyay
yarakat di mana sang peneliti menjadi bagian

di dalamnya. Penting untuk diingat bahwa penelitian iimiah yang dllaljUkapkhanya untuk
menjawab masalah yang sudah dirumuskan bukan untuk menyeiesaikan masa.lah--
secara holistik. Masalah penelitian yang baik adalah mempertegas tingkatan realitag
yang hendak dibahas dengan membidik realitas (topik) yang sebelumnya belum pernah |
dilihat orang. Masalah penelitian bisa diperoleh setelah orang tahu persis topik yang
hendak diteliti, jangan sebaliknya topik mendahului masalah. Masalah penelitian™
sebetulnya sudah di depan mata dalam keseharian dan tidak usah dicari, yang
dibutuhkan adalah pembatasan masalah. Ingat bahwa masalah penelitian biasanya

muncul dari minat dan cara yang baik untuk mempertajam masalah penelitian adalah
menggunakan sisi formal.

Melakukan suatu penelitian iimiah pad
tentang suatu hal, termasuk tentang mas

Kata Kunci : Masalah, Pendekatan, Penelitian Seni

A. Penelitian llmiah: Suatu Tinjauan Mazhab limu

Mazhab pencerahan ilmu pengetahuan mendapat perhatian dengan munculnya]

h . . " . .
ku:namsme yang menjadikan manusia sebagai Pengatur dan penentu aturan. Ukuran s
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enjamurnya isme-i ‘ |
y@ ISme-isme sebagai proses perkembangan iimu pengetahuan misaln/?

humanism, yang mengarah Pada empirisme
Menurut humanisme

dengan mengelola gagasan

indrawi.
pengamatan (John Locke),

limu pengetahy
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pengamatan yang menghasilkan kesan da bukanlah pg

. waan tetapi bersumber P2
N ide ( -

Hume) (Bahktiar 2011: 101).
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Berbeda dengan empirisme, rasionalisme mendasari keilmuan pada akal.
Rasionalisme memandang indra sebagai stimulus terhadap akal sehingga kebenaran
iimu terletak pada akal. Kelemahan dua aliran ini memunculkan positivisme yang
memandang kebenaran ilmu pada pengindraan dan rasio.

Positivisme dikecam sebagai filsafat ilmu pengetahuan setelah Perang Dunia Il
Ketidakpuasan terhadap aksioma positivisme seperti ontologi, epistemologi, dan
aksiologi menjadi semakin meluas sepanjang tahun 1950-an hingga 1960-an sehingga
melahirkan post-positivisme, yang merupakan pewaris intelektual positivisme. Post-
positivisme mermperoleh kredibilitas luas sepanjang tahun 1950-an yang terfokus pada
tiga paradigma, yakni pertama, value research: penelitian yang dipengaruhi oleh nilai-
nilai peneliti; kedua, fakta bermuatan teori; ketiga, hakikat realita: pemahaman tentang
realita sesungguhnya merupakan hasil konstruksi.

Penelitian iimiah menunjukan pada kata kerja dan kata sifat, kata kerja (penelitian)
dan kata sifat (ilmiah). Penelitian sebagai bentuk kata kerja mengandung pengertian
pengamatan, pencarian data dan bukti-bukti untuk tujuan dan kegunaan tertentu. lImiah
(kata sifat) bermakna pendasaran pada ciri keilmuan (Ravertz, 2009: 129), dengan
demikian seacara etimologi penelitian ilmiah dapat didefenisikan sebagai cara kerja
iimiah yang melibatkan aktivitas akali meliputi pengamatan, pencarian data dan bukti-
bukti untuk tujuan dan kegunaan keilmuan tertentu. Kerlinger (2006: 17) mendefinisikan
penelitian ilmiah sebagai penyelidikan yang sistematis, terkontrol, empiris dan Kkritis,

tentang fenomena-fenomena alami, dengan dipandu oleh teori dan hipotesis-hipotesis
tentang hubungan yang dikira terdapat antara fenomena-fenomena itu. Defenisi
penelitian ilmiah menurut Kerlinger memiliki dua sifat, yang pertama penelitian ilmiah
bersifat sistematis dan terkontrol, penelitian ilmiah tertata dengan metode tertentu
sehingga peneliti dapat memiliki keyakinan kritis mengenai hasil yang diperoleh. Kedua,
penelitian iimiah bersifat empiris yaitu cara yang dilakukan dapat diamati oleh indra
manusia (pengindraan) serta pendapat atau keyakinan subjektif harus diperiksa dan

dihadapkan pada realitas objek.

Terkait dengan penelitian ilmiah, Sugiyono (2013: 3) menjelaskan bahwa
penelitian ilmiah terkait dengan metode ilmiah atau cara kerja iimiah yang tersistematis
memiliki prosedur tertentu dan didasarkan pada ciri dan keilmuan yang bersifat rasional,

empiris dan sistematis. Rasional berarti penelitian dilakukan dengan cara-cara yang
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Dipindai dengan CamScanner



an manusia- Empiris berar

! . istematis by
masuk akal sehingga terjangka |
;iilakukan dapat diamati oleh indra m o
yéng dilakukan dalam penelitian rr?eng?kan o
penelitian ilmiah maka dapat disimpu

an didasar o S
dur tertentu @ ian ilmiah memiliki objek kajian,

kan pada ciri dan keilm

iimiah yang memiliki prose

' ' enelit
bersifat rasional, empiris dan sistematis. P
teori, dan kegunaan tertentu.
B. Masalah Penelitian e . w

Masalah penelitian dalam artikel
“Implications of a Systems Persp
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__ Produksi Novelti
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Stimulasi Novelti ~— _\_

Gambar 1.0 Masalah penelitian berdasarkan Implications of 5 Sy-stém Perspective rnel‘ll"'itj

Mihaly Csikszentmihalyi.
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seni dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian yaitu (1) Wilayah intraestetik yaitu
memandang karya seni secara fisik misalnya bentuk, corak, struktur, unsur, media dan
teknik penciptaan, ide penciptaan, dll. (2) W'rlayah ekstra estetik yaitu faktor-faktor
determinan karya seni misalnya, psikologi, sosiologi, budaya, lingkungan alam fisik dan
lain sebagainya. Menimbang wilayah penelitian seni maka suatu penelitian seni
hendaknya mengandung/memiliki objek penelitian.

Objek dalam penelitian dapat berupa objek material dan objek formal. Objek
material berupa benda seni yang akan diteliti dan objek formal adalah pisau bedah atau
pendekatan disiplin iimu yang digunakan untuk membedah masalah penelitian. Dalam
menentukan objek kajian penelitian seni maka topik-topik berikut ini adalah bagian dari
topik penelitian seni & budaya (1) Politik identitas: terkait dengan kelompok sosial yang
tidak diakui atau tersubordinat. (2) Gerakan sosial budaya: terkait gerakan perempuan
atau pendidikan non-formal. (3) Etika sosial: agak jarang mendapat perhatian. (4)
Estetika: terkait dengan rasa, baik yang terlembaga dalam “seni” maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Keempat topik diatas diperlakukan sebagai Kajian Humaniora
Kontemporer atau Kajian Humaniora Baru. Berikut ini disajikan turunan dari objek

masalah penelitian

l

|-

Dbjek Penelitian

f Objek Material Objek Formal

e . : 7 -
Vokal/Instrumen e Seni Musik Musikikologi/Etno j.lfl Antropologi/Sosiologi
. -7 L T — | T 3 -
k ‘ = p— —- = ; e e —
Musiknya Apa 7 Masyarakat / Gereja : Katimat Musik ! Fungsi/Pewarian/
Sekolah/Komunitas E Bahasa Musik Kebiasaan
\ J i Ji

v

Judul Penelitian

Bagan 1.1 Konstruk Objek Penelitian Seni
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harmony by feeling maka cakupan masalah penelitian terfokus pada empat cakupan (1)
bagaimana membuat harmony by feeling dan (2) bagaimana konstruksi harmony by
feeling. (3) Pengaruh kebiasaan (4) pengaruh background orang tua. Jabaran cakupan
masalah penelitian sebagai berikut

Lt | /| BubavA™

[ ‘o " ,
sl fove J Kebiasaan Bernyanyi di

Transmisi Informasi

i Pl KOta -A]ILb_OD (N
s, 7/ A ~
, ’ - N ~
, 0 “=—ObjekFormal (Psikologi Musiky—— N, |
AL A Objek Material Harmony by Feeling) Sk
i B [-Subjek Masyarakat Kota-Ambon bt )
/—-—;’—l*‘\\
— "71”“'“"%“"_""' Stimula%' Novelti
R SRy ST r— .-
| Harmo‘y Feeling
g I/ T
P I _.M‘:.:- . .l-&r
Harmony by Feeling Konstruksi [ Pengaruh Kebiasaan Pengaruh Background
Production Harmony by Feeling || Harmony by Feeling Harmony by Feeling
; Production Production
e e :

Gambar 1.3 Cakupan Masalah Penelitian, Berdasarkan Implications of a System Perspective
Menurut Mihaly Csikszentmihalyi, Adaptasi Dari Sternberg, Handbook of Creativity

o vl e
Bisiolng 00 o Psikologi Musik
l ‘h‘w ’J."

I Respons Emosi Musikal
i Kecakapan Musikal, Felling
I —

- -

e

Masalah Penelitian o == 1 Kebia-u-;a;n
Harmony by Felling L —— L —
' Harsnony |
(EZT 0 S
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